BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang kompetensi sumber daya manusia,
sistem pengendalian internal dan standar akuntansi pemerintahan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Flores Timur maka,
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah dalam pengujian hipotesis tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah
Kabupaten Flores Timur. Hal ini bisa dilihat melalui hasil dari uji secara
parsial (uji t) dengan nilai thiwng Sebesar 0,657 dengan nilai signifikan
sebesar 0,514 lebih besar dari tingkat o yang digunakan yaitu sebesar 0,05
(5%).

2. Sistem pengendalian internal pemerintah terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah dalam pengujian hipotesis tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah
Kabupaten Flores Timur. Hal ini bisa dilihat melalui hasil dari uji secara
parsial (uji t) dengan nilai thiwung Sebesar 1,316 dengan nilai signifikan
sebesar 0,193 lebih besar dari tingkat o yang digunakan yaitu sebesar 0,05

(5%).
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3. Standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah dalam pengujian hipotesis mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah
Kabupaten Flores Timur. Hal ini bisa dilihat melalui hasil dari uji secara
parsial (uji t) dengan nilai thiwng Sebesar 3,010 dengan nilai signifikan
sebesar 0,004 lebih kecil dari tingkat a yang digunakan yaitu sebesar 0,05
(5%). Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin baik
standar akuntansi pemerintahan yang dijalankan maka kualitas laporan
keuangan yang dihasilkan juga akan semakin baik.

4. Hasil uji secara simultan (uji F) dengan nilai Fnitung Sebesar 5,438 dengan
nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari tingkat o yang digunakan
yaitu sebesar 0,05 (5%). Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa
semakin baik kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian
internal dan standar akuntansi pemerintahan, maka semakin berkualitas
laporan keuangan.

5. Hasil uji koefisien determinasi menunjukan nilai Rsquare S€besar 0,226. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi sumber daya
manusia, sistem pengendalian internal pemerintahan dan standar akuntansi
pemerintahan mampu menjelaskan perubahan pada variabel kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 22,6% dan 77,4% sisanya
sebesar dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam

penelitian ini.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan,

dalam kaitannya terhadap kualitas laporan keuangan daerah, peneliti ingin

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Saran untuk pemerintah di Kabupaten Flores Timur:

a)

b)

Disarankan bagi pemerintah daerah Kabupaten Flores Timur agar
memerhatikan kompetensi sumber daya manusia para pegawai
pemerintahan dengan cara menempatkan pegawai dengan
memerhatikan dan mempertimbangkan latar belakang pendidikan
pegawai tersebut, serta disarankan agar memberikan pelatihan yang
memadai kepada para pegawai pemerintahan guna membantu
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Pemerintah Kabupaten
Flores Timur perlu memerhatikan dan meningkatkan penerapan
sistem pengendalian internal di lingkungan SKPD serta
memaksimalkan penerapan standar akuntansi pemerintahan.

Saran untuk peneliti selanjutnya:

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk penelitian
mendatang sebaiknya menambah variabel independen lainnya
guna mengetahui variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Selain itu juga
menambah jumlah instansi dan responden penelitian, mengingat
dalam penelitian ini hanya 60 orang responden dalam 20 SKPD

yang dijadikan objek penelitian ini.
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